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PERNYATAAN 

UJI EFEKTIVITAS RENDAMAN DAUN JATI (TECTONA GRANDIS 

LINN. F) DALAM MEWARNAI TELUR PARASIT SOIL TRANSMITTED 

HELMINTH 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis Ilmiah ini tidak terdapat 

karya yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan tinggi, dan sepanjang 

sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 

atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah 

ini dan disebut dalam daftar pustaka. 
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Dea Luthvi Aulia 

         P07534021014 
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ABSTRACT 

DEA LUTHVI AULIA 

Effectiveness Test of Teak Leaf Soaking (Tectona grandis Linn. F) in Coloring 

Soil-Transmitted Helminth Parasite Eggs 

 

Supervised by Liza Mutia, SKM, M.Biomed 

 

Soil Transmitted Helminth Infection is a global problem in developing countries, 

especially Indonesia. Worm infections can be diagnosed in various ways, one of 

which is a microscopic examination of feces with 2% eosin dye. Eosin gives a red 

background to yellowish eggs. The disadvantages of eosin are that it is less 

environmentally friendly, and the risk of irritation of the respiratory tract, skin, 

and eyes so other alternatives are needed that are safer for the environment and 

workers. Teak leaves (Tectona grandis Linn.f) are plants that have the potential to 

be natural dyes because they contain beta carotene and anthocyanin pigments 

that function as red color formers in teak leaves. The purpose of this study was to 

determine the quality of teak leaf immersion in coloring STH eggs when compared 

to 2% eosin. This type of research was an experimental analytical study using a 

direct preparation method carried out by soaking teak leaves with 95% alcohol 

for 24 hours. The results of coloring using teak leaf immersion gave an effective 

value at a concentration of 1: 1, it can be concluded that teak leaf immersion can 

be used as an alternative dye in coloring STH eggs because it has the same ability 

as 2% eosin.  
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ABSTRAK 

DEA LUTHVI AULIA 

Uji Efektivitas Rendaman Daun Jati (Tectona grandis Linn. F) dalam 

Mewarnai Telur Parasit Soil Transmitted Helminth 

Dibimbing oleh Liza Mutia, SKM, M.Biomed 

Infeksi Soil Transmitted Helminth merupakan permasalahan global di negara-

negara berkembang,  khususnya Indonesia. Infeksi cacing dapat didiagnosa 

dengan berbagai cara, salah satunya pemeriksaan feses secara mikroskopis dengan 

pewarna eosin 2%. Eosin memberi latar belakang merah terhadap telur yang 

berwarna kekuning-kuningan. Kelemahan dari eosin adalah kurang ramah 

terhadap lingkungan, risiko iritasi saluran pernapasan, kulit, dan mata sehingga 

diperlukan alternatif lain yang lebih aman terhadap lingkungan dan pekerja. Daun 

jati (Tectona grandis Linn.f) merupakan tumbuhan yang berpotensi sebagai 

pewarna alami karena mengandung pigmen beta karoten dan antosianin yang 

berfungsi sebagai pembentuk warna merah pada daun jati. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kualitas rendaman daun jati dalam mewarnai telur 

STH jika dibandingkan dengan eosin 2%. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian analitik eksperimental menggunakan metode sediaan langsung yang 

dilakukan dengan rendaman daun jati dengan alkohol 95% selama 24 jam. Hasil 

pewarnaan menggunakan rendaman daun jati memberikan nilai efektif pada 

konsentrasi 1:1, dapat disimpulkan bahwa rendaman daun jati dapat dijadikan 

pewarna alternatif dalam mewarnai telur STH karena memiliki kemampuan yang 

sama dengan eosin 2%. 

 

Kata kunci : Daun jati, Eosin 2%, Soil Transmitted Helminth, Antosianin 
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